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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 

 BBLR dapat berdampak serius terhadap kualitas generasi 

mendatang, karena dapat memperlambat pertumbuhan dan 

perkembangan anak, sehingga berpengaruh terhadap penurunan 

kecerdasan. Bayi dengan berat lahir rendah cenderung mengalami 

perkembangan kognitif yang lambat, kelemahan saraf dan 

mempunyai performa yang buruk pada proses pendidikannya. 

Berdasarkan penelitian ini mengenai hubungan antara Bayi Berat 

Lahir Rendah (BBLR) dan Ketuban Pecah Dini (KPD), maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Angka kejadian bayi berat lahir rendah periode 1 Januari 

2015 hingga 31 Desember 2015 adalah 31 kasus (9,7%) dari 

319 sampel. 

2. Angka kejadian ketuban pecah dini periode 1 Januari 2015 

hingga 31 Desember 2015 adalah 24 kasus  (7,5%) dari 319 

sampel. 
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3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Bayi Berat Lahir 

Rendah (BBLR) dan Ketuban Pecah Dini (KPD) dengan 

p=0,009 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi (C) sebesar 

0,146. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Rumah Sakit 

 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 

masukan untuk Rumah Sakit guna meningkatkan pelayanan 

kesehatan, selain itu tenaga medis dapat melakukan tindakan 

promotif dan preventif seperti penyuluhan, maupun konsultasi yang 

mendalam dan memastikan ibu yang sedang hamil mengerti akan 

pentingnya mencegah kejadian bayi berat lahir rendah dengan 

harapan angka kematian neonatus dapat berkurang, 

6.2.2 Bagi Masyarakat dan Keluarga 

 Diharapkan dapat menambah informasi serta wawasan 

tentang Bayi Berat  

Lahir Rendah (BBLR), Ketuban  Pecah Dini (KPD), serta 

hubungannya  agar dapat mengetahui upaya pencegahannya serta 

memiliki kesadaran untuk memeriksakan kehamilannya secara rutin 

di sarana pelayanan kesehatan, dengan harapan angka kematian 

neonatus dapat berkurang. 
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6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

 Diharapkan dapat menambah referensi di Fakultas 

Kedokteran Widya Mandala Surabaya pada bidang Obsetrik dan 

Ginekologi. Selain itu dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai BBLR maupun KPD 

dengan lokasi, desain penelitian dan jumlah sampel yang berbeda. 
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